BAB 4

ANALISIS PERANCANGAN

4.1. Analisis Tapak
Tujuan dari analisisite adalah untuk menentukan ketepatan perletakan
bangunan padaite sehingga tersedia cukup ruang untuk tata hijawaligis ini
berupa analisis kondisi-kondisi tapak yang ada.
4.1.1. Pemilihan Tapak
Pemilihan tapak berada pada kawasan Bandar Udadal ARachman
Saleh Malang. Keberadaan lokasi berada pada sebaian dari landasan pacu.
Dengan penggunaan landasan pacu lama merupakdm ssdila metode efisensi
biaya, yaitu tetap mengoptimalkan landasan pacugyada tanpa harus
membangun landasan pacu baru.
4.1.1.1. Pertimbangan Pemilihan Lokasi
Pemilihan tapak pada lokasi tersebut merupakaningebhgan dari
berbagai hal, diantara lain sebagai berikut:
» Pada radius 5km di sekitar bandar udara tidak bt#etapat bangunan
yang tingginya melebihi 45m yang diukur dari periaak landasan
e Dalam radius 15km disekitar bandar udara tidaklbalda bangunan yang
tingginya melebihi 300m yang diukur dari permukéardasan
» Jarak bandar udara tidak boleh terlalu dekat dekgtan Sebaliknya juga

tidak boleh terlalu jauh agar tidak ada masalahrddial pencapaian
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Daerah kedatangan mempunyai kemiringan 2% bagi wagsgyang
berbeban berat

Landasaan pacu dibuat sedikit kasaruntuk membdeya pengereman,
namun tidak boleh terlalu kasar

Kemiringanrunwaymax 1%, sedangkan kemiringan melintang 1%-1,5%
Daya dukung landasan jalamaxi way 15% lebih kuat dari landasan pacu,
tapi dapat juga dibuat sama kuat

Air yang berada di landasan pacu, landasan jalarkirppesawat harus

dialirkan ke darinase-drainase yang selalu dikdéntro

JALUR TERBANG
PESAWAT

ISOMETRI

Konsep Perancangan
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Apron Pesawat TNI AL Landasan Bolak-balik & Landasan kecil

Pemilihan  tapak didasarkan atas
pertimbangan pemisahan zzming antara
militer AU dengan terminal untuk sipil.
Dengan pemisahan tersebut menjadikan
adanya batas territorial yang nantinya
satu sama lain tidak saling mengganggu
dalam permasalahan operasinal maupun
lainnya.

AirStrip Landasan

Terminal Lan1a~'

-““

A.p.r.o.n

t.e.r.m.1i.n.a.i
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4.1.1.2. Batas-Batas Tapak
Batas-batas lokasi yang berada ruang lingkup tapeakg memiliki

pengaruh lansung maupun tidak langsung terhadapin@r bandara adalah
sebagai berikut:
a. Sebelah Utara

Merupakan kawasan militer AU Malang. Meliputi terai udara militer,
kompleks perumahan AU, apron pesawat AU, dan labagainya. Sebenarnya
lokasi objek termasuk dalam area militer AU, nanhikasi bandara komersial
yang sekarang telah ada memiliki area tersendingyaukup jauh dengan
kompleks bangunan dan wilayah militer AU.
b. Sebelah Timur

Merupakan areair side yaitu tempat parkir dan landasan pacu bagi
pesawat yangake offmaupunlanding. Di sisi utara tepat langsung berhubungan
dengannew apron plan Apron merupakan area untuk perkir pesawat terbang
yang nantinya berhubungan langsung dengan ruanggdurpada terminal.
Terdapat juga jalur untuk kendaraan darat, sepétendaraan bus untuk
penumpang yang naik pesawat tanpa melewati slasarégia terminakaxi way,
kendaraan bahan bakar, kendaraan keselamatan parkadakaran dan lainnya.
c. Sebelah Selatan

Merupakan area persawahan dan lahan terbuka yamghiihi rumput-
rumputan serta pohon-pohon. Dapat dilihat kondesminal saat ini hampir
keseluruhannya dikelilingi oleh sawah. Dengan taransawah yang tidak

memiliki ketinggian tanaman yang terlalu tinggi isglya mempermudah jarak
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pandang dan laju angin yang dapat mengalir dengeaiut untuk membantu
pesawat pada saandingdantake off.
d. Sebelah Barat

Merupakan area sirkulasi untuéntrance dan appoarch ke dan dari
terminal. Sirkulasi merupakan jalan aspal dengamsedteliingnya adalah area

persawahan dan lahan terbuka.

4.1.1.2. Pencapaian dan Sirkulasi Tapak

Konsep

. Konsep Tapak
. Konsep Fungsi
. Konsep Aktivitas
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4.1.2.Analisis Tapakin-Site

Analisis tapakn-site digunakan untuk menganalisis kondisi yang ada pada
tapak, adapun analisis tapaksite sebagai berikut:
4.1.2.1. Kondisi Geografis

Lokasi geografis tapak berada pada pada titik ketdi7® 55 35,60
lintang selatan dan 112° 422,58 bujur timur dengan luas tapak yang digunakan
sekitar 90.000f Lokasi ini terletak di Kabupaten Malang, Jawa @im
4.1.2.2. Kondisi Geologis

Analisis tanah atausoil investigation, dilakukan untuk mengetahui
keadaan tanah layak atau tidaknya lahan/tapakbigrsibanguni objek. Analisis
tanah yang dilakukan untuk mengetahui hal-hal $ejesis tanah, kandungan air
dan zat lainnya dalam tanah, kualitas tanah, kekerganah dan lain sebagainya.
Kondisi kawasan merupakan tapak yang cocok untuwagan budidaya,
pertanian dan kawasan terbangun. Apalagi tanah giglgakan sebagai landasan
pacu, tentunya harus memiliki kekerasan dan kordisah yang baik sehingga
mampu menahan gaya beban pesawat dan hertaldingnsertatakeoff.
4.1.2.3. Kondisi Hidrologi

Hidrologi terdiri dari air permukaan yang air sumatau sumber. Pada
kawasan Bandara Abdul Rachman Saleh Malang tidalapat air permukaan
sungai. Ketersediaan air untuk kawasan dipenuhgatemir sumber buatan dan
dialirkan dengan mesin pompa air. Untuk utilitasri ddrainase kawasan

disediakan sirkulasi aliran seperti sungai yang ge&lingi bandara dan terdapat
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titik-titik pembuatan sumber air untuk pengairanwkaan dan pemadam
kebakaran.
4.1.2.4. Kondisi Klimatologi

Iklim kawasan adalah tropis dengan kondisi suharrata sekitar 24,13° C
dengan suhu maksimum rata-rata pertahun 32,4° Gsglamm minimum rata-rata
pertahun 15,2° C. Curah hujan rata-rata 1,883 mmkéd&embapan nisbi rata-rata
dalam satu tahun 71%.
4.1.2.5. Kondisi Topografi

Bandar udara Abdul Rachman Saleh Malang terletdk Batinggian 526
m (1726 f) meter dari permukaan laut dengan kegandi bawah 20%. Lokasi
tapak yang akan digunakan dalam perancangan Obgekiliki ketinggian EL
503,750 -509,750 meter dari permukaan laut dengaragan bergelombang yang
memiliki kemiringan 10-20%.

Kondisi topografi pada tapak merupakan lahan peakaw dan terbuka
yang ditumbuhi tanaman dan rerumputan hijau penbekgan letak ketinggian
tersebut menjadikan tapak memiliki elevasi yang imeslakan dengan kawasan
dan jauh dari permukiman sekitarnya hal ini yangalanenjadi potensi untuk
mengoptimalkan aliran angin untuk penerbangankjpemdang udara dan darat
serta mengurangi kebisingan atau polusi suara pagkungan sekitar bandar

udara.
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4.1.2.2. Analisis Kondisi Tapak

Analisis ini berfungsi sebagai pemilihan alternatiernatif penglohan
tapak dan bangunan yang nantinya sebagai pertimbgrgnentuan konsep akhir.
Pada analisis tapak ini menggunakaalue baselntegrasi temadinamis dan
progresif. Yaitu bagaimana mencari solusi yang ttepauk pengolahan tapak
sehingga tidak merusak lingkungan dan memudahkausiea Pola dinamis dan
progresif sebagai acuan pertimbangan untuk pemgi@roningan kawasan dan
sirkulasi tapak.
a. Analisis Kontur

Analisis kontur dipergunakan untuk mengetahui kemgan tanah pada
tapak. Dengan analisis ini akan dapat memilih $glaisg tepat untuk pengolahan
tapak berkontur sebagai lokasi objek rancangan.ik@yan kontur pada tapak
sekitar 500,250-505,750 meter dari permukaan |&arikut ini merupakan
kondisi kontur tapak ekisting) beserta strategi yang akan digunakan dalam

pengolahan tapak.

-~
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Gambar 4.2. Foto udara bandara Abdul Rachman SaleMalang

Untuk tapak yan@akizer: digglesieath plalan2@®ancandalatatapak yang

sekarang ini digunakan untuk terminal lama.

- Wl .
‘_ ———— @
GUDENG ADM B OPERATIONAL SEMENTARA
@ @
’—':}':
\ .1"?'3- | Jalur pesawat dan
Gambar 4.4. ° ° ® = ® p
Peta kontur o e taxpambar 4.5.
----- \ o— 1 o o Pemetaan/penzo
I N N It

Gambar 4.3. Pencapaian tapak bandara Abdul RachmaBaleh Malang
(Sumber: google earth photo. 2009)
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Untuk area terminal tapak lebih landai dengan kiewgan kontur 503,750 —

504,250 meter.

Bangunan administrasi
lama

..God

Sedangkan untuk area sirkulasitrancedan parkir memiliki kemiringan 497,00 —

504,00 meter di atas permukaan laut.

Area parkir
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Pada analisis kontur terdapat beberapa alternattikipenyelesaian kontur
yang ada pada tapak rancangan. Alternatif tersattata lain sebagai berikut:
1) Cut (pemotongan)

Merupakan alternatif pengolahan kontur dengan paraotongan tanah

pada bagian tertentu untuk mendapatkan ketingghagl/tanah yang sama.
W ALTERNATE 1

A4, euT / PEMOTONGAN

ARER  GTRKVLAS
LoADiNe pooik + PARk(

W ana\ison.

S

R |
SRicULA ST NATic e
VEVsAN PERBERAAN
KETIN 6pian

Loading dock
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Alternatif pengolahan tersebut memilki kelebihan &alemhan sebagai berikut:

FLAKELERTHAN

#KEA PeENLAN kEeTiNgsiaN |
AP oo op meTEn DT ATAC

6 S
NN

KETINGEIA bpg oo Wrete” ‘
Aievas w-huk% ok ‘. N \ )

ew  we feon
dmlrf ‘Lﬂvﬂlk d;\?ﬁ;'
dicapsl dergen bk

Terminal
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KURANG
EETSENG (BTasa)

angp\mh&m
Podo deerala
gons rerbedovin

ketiogggyin

Remotongpn ‘zwnala vey uag
auk;w %gmbfgkam’gcfo‘%av

Dermaga pesawat

2) Fill (pengisian)
Merupakan alternatif pengolahan kontur dengan gagagisian atau
penambahan tanah pada bagian tertentu untuk mekdapatinggian/level tanah

yang sama.

& ALTEILNATF' Z

2. FLL / Peeiblad 1l

SR R pade Hpakc digi
] den Aisomcronn den
ehing@yian apok  paodera (Bewival)

Lahan yang landai pada terminal menjadikce)m tapak untuk obyek rancangan baru
menjadi lebih mudah dan lebih efisien gfa]Iarn segi biaya karena tidak memerlukan

[ . ] [ PP | [ oo . [ Y B Y | [ [ (]



Alternatif Fill memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut,

g KEL EB{HAN

3 keh AAL  HAVD) SAMA
WaenwpMemakees \ebin lanesr

} Verbedamn \ehngga-

bovrda mda  Sig \var
2onn s lulesd Adewr
Tewatinal |

BedicsRANGAN

— KURANG EBFISTEN  DALAM SE6l BAYA LNTUk MENGTST
TaNAH  poabAa LaWAN raNGe Luas .

Ketinggian kontur diperlihatkan dengan adanya garis-garis pemisahan lahan
untuk persawahan
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3) Potensi kontur
Yaitu pemanfaatan potensi kontur pada tapak. Kodiolarkan dengan

pengolahan tapak secukupnya sesuai dengan kebutarzangan
JALTERNATE 3

% WTENGT  KONTUR

PEVANFAARAN IRTUR  SEBACAL [OTENS  TAPAK

X

- gipevLast  DaLAN:

PARKIR  KENDARAAN

Alternatif ini memiliki kelebihan dan kekurangarbsgai berikut,
/

BN, KELEB HAN
- letiH  BESiEV
~ Lenih  MBNARTK
- ReMan  UekvieaiN

B2 KERVRANGAN
- PenzoNTWeaN & PENeoLaHaN  LEBRTH  SubiT -

Gambar 4.6. Terminal lama Bandara Abdul Rachman Sah Malang
(Sumber: google earth photo. 2009)
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B. Analisis Kebisingan

Dengan lalu lintas udara komersial, pada dasaikgadjhadapkan secara
langsung bising bandar udara menjadi jauh lebikiskridan secra srius
mempengaruhi penumpang dan karyawan dan juga tetimggfal lingkungan
sekitar. Terdapat beberapa alternatif untuk memgriebisingan dari pesawat,
diantaranya sebagai berikut:
1) Pemakaian Vegetasi sebagai Barier

Pemanfaatan pemakaian vegetasi sebagai barier dagaguangi dan
memecah gelombang bunyi bising dari pesawat. R&dat vegetasi sebagai
barier ini berada pada garis pertemuan sisi damasai udara.

RERToiNgAN  DIAFMBILKAN PAR] WARA  pesandl  ecpane -

L ALTERNAT '."F"

WAl vESEMS] e ‘ﬁ;\

2

WD) VEETTAGT BANGUNAN

Gambar 4.7. Analisis pengolahan kontur tapak denganut
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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Pengguna vegetasi sebagai barier ini juga memiti&iebihan dan
kekurangan. Kelebihan dan kekurangan tersebut aebagkut,
Kelebihan:
* Vegetasi membawa suasana yang lebih segar dgpedsriingkungan
* Mengurangi suhu panas berlebih pada lingkungan
» Selain itu juga dapat berfungsi sebagai barierkupgimecah arus angin
Kekurangan:
» Dalam pengaplikasiannya, vegetasi memerlukan wg&tg cukup lama
untuk dapat dijadikan sepenuhnya sebagai barier
« Hal yang sangat perlu diperhatikan adalah vegetasngurangi jarak

pandang dan sinyal penerbangan

Gambar 4.8. Kelebihan pengolahan konturcut
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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2) Partisi Material Akustik
Bahan-bahan dan konstruksi penyerapan bunyi yagqundkan dalam rancangan
untuk pengendali bunyi dalam ruang-ruang bisingatigklasifikasikan menjadi
beberapa metode, yaitu:

* Bahan berpori

* Penyerap panel

» Resonator rongga

BUNYI| DATANG
A (100%) B

BUNYI PANTUL BUNYI PANTUL
30%) {30%)

172" (1I3mm) PLYWOOD

DINDING BATU

PENYERAP BUNY! YANG BAIK PENYERAP BUNYI YANG BAIK
INSULATOR BUNYI YANG BURUK  INSULATOR BUNYI YANG EFISIEN
(85% BUNYI DITRANSMISIKAN) (20% BUNYI DITRANSMISIKAN)

Gambar 4.9. Kekurangan pengolahan konturcut
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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% Tax{ way

% mﬂ.ﬂ’sf BERVPY

Gambar 4.10. Analisis pengolahan kontur tapak dengafill
(Sumber: hasil analisa. 2009)

3) Partisi dan Vegetasi

Merupakan gabungan dari penggunaan vegetasi damiahaikustik.

Gambar 4.11. Kelebihan dan kekurangan pengolahan kdur tapak dengan
fill
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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C. Analisis Matahari dan Angin

Analisis ini berfungsi untuk mengetahui arah putasmar matahari dan
aliran angin yang menimpa bangunan. Bangunan teinberada pada wilayah
yang memiliki area terbuka yang cukup luas sehingg@nsi arus angin dan
intensitas matahari sangat besar, sehingga di@arlblentukan bangunan yang
dapat mengurangi dampak tersebut. Dalam hal inertiipbangankan dengan
bentukan high-tech streamline atau aerodinamis dan pertimbangan iposis

bangunan terminal.
T mATAUARI L ANeN

P bRnvka | & hosfel TEtmMTNAL

TerMinaL LAMA.

E&Hrsm ArcuTEaVRE

Gambar 4.12. Analisis

pengolahan kontur

tapak dengan potensi
tapak

(Sumber: hasil analisa.
2009)

% corvrives!
<8
o

&

il

Gambar 4.1é. Analisis kebisingan
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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IETPENGRAPUSAN  PaMAS - VENTTLAG, Gambar 4.15. Metode

. \)3;5 pemakaian material
LA akustik
; = (Sumber: Leslie, 1985:33)

Gambar 4.14. Pengaruh vegetasi terhadap bandara
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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D. Analisis View
Analisis view digunakan untuk memaksimalkan pot@asidang dari atau
ke bangunan terminal. Ada beberapan poin terkaigale optimalisasi potensi

view.

Gambar 4716. Analisis kebisingan tapak dengan parti
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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E. Analisis Pencapaian dan Sikulas
1) Analisis Pencapaian

Analisis pencapaian atau aksesibilitas adalah bege aliran sirkulasi
pencapaian terminal pada tapak. Kemudahan aksesibdicapai dengan dua

alternatif, jalan dengan satu jalur dan dan jakamgan satu jalur.

PENLADAIAN

CoanaL(sAa

fr A
e M ~IMAGAK  DAN KEWAR 7 :

Gambar 4.17. Analisis kebisingan tapak dengan parti dan vegetasi
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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Tabel 4.1. Pola Sirkulasi

(. Linier Pola ini sangat sesuai Monoton
dengan ruang-ruang
formal dan
7 Radial Sirkulasi bebas ke sehale Pemborosan penggunaar
arah dan mempersingkat ruang (membutuhkan
pencapaian. ruang yang sangat luas).
< Spiral Sirkulasi dinamis dan Jarak tempuh lama
@; mengarahkan. (memakan waktu yang
banyak)
‘= Grid Sesuai dengan sirkulasi = Monoton dan cenderung
pada ruang-ruang formal membingungkan
karena keteraturannya
s Jaringan Sirkulasi bebas dan tidak Membingungkan
)i monoton
5 Komposit Fleksibel, dan menjadikai Membingungkan
;ﬁ alur sirkulasi menjadi
( @ dinamis

(sumber: hasil analisis.2009)
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2) Analisis Distribusi Pesawat
a. Konsep-konsep Distribusi Horisontal

Pola hubungan antar ruang ini dapat menjadi koteseginal bandar udara
tersebut, yang dapat diperinci menjadi 4 konseptuetata letak yang bisa
dipergunakan dalam perencanaan terminal bandari, ylaag berdiri sendiri
maupun kombinasi.

a. Pola Melingkar

Bentukan aerodinamis menghindarkan turbelunsi pada sudut bangunan.

b. Pola Jembatan Dermaga

Gambar 4.18. Analisis matahari dan angin
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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- Pola Linear

Gambar 4.19. Analisis angin dan matahari
(Sumber: hasil analisa. 2009)

+ Pola Menerus Berjajar

Dengan bentukan aerodinamis lengkung cangkang, angin dapat diteruskan dengan lebih mudah.

Pada hannunan terdanat lihann-lihanna ventilaci vana danat herfinnei nanda
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b. Konsep-Konsep Distribusi Vertiakal

P T sy o ]
Pelataran Terminal
depan (@

) | el ] @3

Pelataran
depan Terminal Apron
(b)

ol =2 o] g
S w— ad qi: =

- 8 k=

Pelataran depan Terminal Apron

» Arus penumpang yang berangkat
= Arus penumpang yang datang

(e}

Gambar 4.20. Analisis View
(Sumber: hasil analisa. 2009)

fobbi t. penjualan karcis

= \Ni  sculrmeen D

permukaan lokasi parkir mobil kerb Lbag. pengiriman bagasl “~gangpenghubungan bag.
{trotoar) & pengambilan. bagas pemeriksaan bagasi dan
pemberangkatan/kedatangan

a
restorar ’
- g perkantoran| @&
t. pemeriksaan
n | ey - friangan terbuka
s e N ruangan terbuka !
< 2 " . 8 karcls ¥ g a_,
T —_—
@
— | ™

e : m - M
Py ] L= & =,
; = L\:Jﬂﬂ

garasl terowongan pejalan kak

j .’ 

i E— y —
Trotoar

(Sumber: hag¥analisa. 2009)



c. Konsep Tipe Parkir Pesawat

Gambar 4.22.

Gambarr4.24. 7Bentuk

| (
l|h
AN

2 N

{ ( { .
N c:.:n al.h

2 N

AN

Gambar 4.26. Konsep-konsep distribusi vertikal (apatu tingkat (b) Kegiatan hanya
pada tingkat kedua (c) system dua tingakat
(Horonjeff, 1993:41

1) Tipe Parkir Hidung ke Dalam

Keuntungan dari konfigurasi ini adalah ia membutuhklaerah di pintu-
hubung yang paling kecil untuk sebuah pesawat yhimgtuhkan, menimbulkan
tingkat kebisingan yang lebih rendah kerana is ngggalkan pintu-hubung tidak
dengan kekuatan mesin sendiri, tidak menimbulkanbsean jet pada gedung
terminal dan memudahkan penumpang naik ke pesaavah& hidung pesawat

terletak di dekat gedung terminal. kerugiannya a@uddarus disediakannya alat
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pendorong/penarik pesawat dan hidung pesawat ueftalh sehingga pintu
belakang pesawat tidak dapat digunakan secarafedkgtt penumpang.
2) Tipe Parkir Hidung ke Dalam Bersudut

Keuntungan konfigurasi ini adalah pesawat dapanaseki dan keluar
dari pintu-hubung dengan kekuatan mesin sendiri.skipein demikian,
konfigurasi ini membutuhkan daerah parkir di pihttbung yang lebih luas dan
menimbulkan tingkat kebisingan yang lebih tinggrideda konfigurasi hidung
ke dalam.
3) Tipe Parkir Hidung ke Luar Bersudut

Keuntungan dari konfigurasi ini adalah bahwa pegasapat memasuki
atau ke luar dari pintu-hubung dengan kekuatan rmesndiri. Konfigurasi ini
membutuhkan daerah parkir di pintu-hubung yandhlélas dari pada konfigurasi
hidung ke dalam, tetapi lebih kecil dari pada yalifgutuhkan oleh konfigurasi
hidung ke dalam bersudut. Kerugian dari konfigumasadalah bahwa semburan
jet dan kebisingan di arahkan ke gedung termin@k&@esawat dihidupkan.
4) Tipe Parkir Sejajar

Konfigurasi ini adalah yang paling mudah dipanddag sudut manuver
pesawat. Dalam hal ini semburan jet dikurangi, kargdak diperukan gerakan
pemutaran yang tajam. Meskipun demikian konfigunaismembutuhkan daerah
parkir di pintu-hubung yang lebih besar, terutamseganjang permukaan gedung
terminal. Keuntungan lainnya dari konfigurasi idaéah baik pintu depan maupun
pintu belakang pesawat digunakan penumpang unilklateu turun dari pesawat,

walaupun dibutuhkan jembatan untuk penumpang yelatjfrpanjang.
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4.1.3. Analisis Lingkunganoff-site
4.1.2.1. Pola Penggunaan Tanah
a. Kawasan Terbangun

Kawasan terbangun pada Bandara Abdul Rachman $&édng relatif
kecil sekitar 10% dari luas lahan. Bangunan yang adat ini merupakan
bangunan-bangunan militer AU Malang. Terdiri darangunan terminal,
bangunan administrasi, tower dan pemancar, bungkedgng dan lainnya.
b. Kawasan Tidak Terbangun

Kawasan yang tidak terbangun berupa sawah, teggbumatanah kosong.
Memiliki luasan sekitar 90% dari luas lahan, lalyang paling banyak digunakan
hanya untuk landasan pacu, jalur bolak-balik pesaapron dan bangunan.
Dengan kondisi luasan kawasan yang belum terbangasih sangat luas
menjadikan kawasan masih bersifat alami dan meimégapan yang sangat baik
untuk kawasannya.
4.1.2.2. Intensitas Bangunan

Untuk wilayah terminal dan sekitarnya yang merupakasilitas umum
dan siosial pada kawasan ini mempunyai KDB 40-6R%& 0,4-0,6 dan TLB 1-
2 lantai.
4.1.2.3. Aspek Sosial Budaya

Terminal bandara Abdul Rachman Saleh merupakat satu penyedia
jasa transportasi penerbangan yang nantinya daojukituk masyarakat umum.
Dengan fungsinya demikian menjadikan aspek sosial mudaya harus mejadi

perhatian sehingga nantinya tidak akan terjadi k@emingan sosial terkait
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SARA. Rancangan objek diarahkan untuk membawa-milai kemurnian tanpa
menekankan satu bentukan sosial dan mencegahnaiisési.
4.1.2.4. Aspek Ekonomi

Dalam hal perekonomian kawasan sebenarnya kuragiubgotensial,
karena letaknya yang jauh dengan permukiman damkmagayah militer AU
yang memiliki keamanan ekstra. Namun dengan kebaragang jauh tersebut
memiliki dampak positif untuk pengendalian kebisingyang ditimbulkan oleh

pesawat serta dapat memudahkan koordinat letajadspandang udara.

4.2. Analisis Fungsi

Analisi fungsi digunakan untuk mengetahui fungsigsi apa saja yang
akan diwadahi oleh objek sehingga dapat diketatebutuhan dan segala
penunjangnya. Dalam analisis fungsi ini memilikiaec integrasi tema tegas dan
jelas. Ketepatgunaan dan keteraturan sebagai ¢es@ntuan fungsi primer,
sekunder dan penunjang yang harus benar-benari sésogan fungsi objek
terhadap tujuan utama perancangan objek sehinggpban dapat menjadi lebih
tepat sasaran dan kejelasan.
4.2.1. Fungsi Primer

Terminal penumpang bandar udara Abdul Rachman S#eakang
memiliki fungsi primer sebagai infrastruktur traostasi udara. Terminal sebagai
bangunan yang memiliki fungsi utama sebagai tengeatgurusan naik dan
turunnya penumpang dan bongkar muat bagasi dano kdegi kendaraan

transportasi.
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4.2.2. Fungsi Sekunder
Fungsi sekunder sebagai pendukung fungsi priméu:yai
e Untuk komunikatif dan edukatif, yaitu penyediaamnsguinformasi dan
publikasi penerbangan
e Untuk komersial, yaitu terdapat rostaran daad court, pertokoan dan
souvenir center
4.2.3. Fungsi Penunjang
Adanya fasilitas-fasilitas tambahan yang berfungsbagai unsur
penunjang terminal bandara yaitu untuk menyedial@n memenuhi kebutuhan
pengunjung. Fasilitas tambahan yang akan disedisdgarti:

Retail-retail

- Pelayanan ATM
- Public Phone
- Money changer

- Masjid (bangunan diluar terminal namun dalam sagkup kawasan)

4.3. Analisis Aktivitas

Pada analisis aktivitas penekanan tema diarahkamdaal integrasi tema
Objektif dan universal. Nilai ini diaktualkan selagdanya satu (ketauhidan)
sistem sirkulasi aktivitas yang terarah namun ddainakan oleh semua tanpa
melihat latar belakang budaya dan sebagainya detogzan untuk menciptakan
keselarasan (universal) antara manusia dengan raaseisdiri maupun sistem
bangunannya yang dapat objektif sebagai saranamérae kebutuhan masing-

masing terutana terkait kegiatan penerbangan.
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Aktivitas dalam terminal penumpang bandar udarauAllhhcman Saleh
Malang dapat dikelompokka menjadi dua bagian, yaitktivitas
pengunjung/penumpang dan pengelola terminal bandara
4.3.1. Analisis Aktivitas Pengunjung/penumpang

Dalam siklus aktivitas pengunjung terdapat pengplmfan sesuai dengan
lokasi dan ruangannya, pengelompokan tersebutdierbanjadi tiga zona,yaitu
sisi darat, terminal dan sisi udara.
4.3.1.1. Aktivitas Sisi Darat [and side)Pengunjung

Pada sisi darat bandara terdapat kegiatan-kegigéeny merupakan
kegiatan pertama untuk keberangkatan yang akan gueagan transportasi
penerbangan dan kegiatan terakhir setelah kedatategapenerbangan. Pada sisi
darat terdapat fasilitas-fasilitas dengan kegiatarsebagai berikut:
a.Curb

Adalah tempat penumpang naik-turun dari kendaraaratdke dalam
bangunan terminal. Beberapa pola prilaku penumpgagg menggunakan
fasilitas Curb, berdasarkan hasil pengamatan dan survei terhpdagunjung
yang menggunakan fasilit&@urb di antara lain sebagai berikut:

 Ada pengunjung yang datang menggunakan kendarada ro
empat/mobil

e Ada pengunjung yang datang menggunakan kendarada ro
dua/motor

* Ada pengunjung yang datang menggunakan kendaraamfiaksi

dan trevel

130



* Ada pengunjung yang datang dengan jalan kaki yaagahya
diantar oleh keluarga

» Setelah turun dari kendaraan ada yang mencaritendébih dulu
yang kemudian mengangkut barang-barang dari keadaya

» Setelah turun dari kendaraan ada yang langsung ehemgan
barang-barangnya, kemudian mencari troli

e Setelah turun dari kendaraan ada yang langsung aweab
barangnya dan masuk ke terminal

« Setelah turun dari kendaraan ada yang memanggigoyang
menyediakan jasa untuk mengangkutkan dan membawakan
barang-barangnya

* Ada pula pengunjung yang datang tidak langsungntudari
kendaraan atau masih menunggu

« Ada kendaraan umum seperti taksi yang mencari ppaog

b. Parkir Kendaraan

Untuk parkir para penumpang dan pengantar/penjen@urhasuk taksi.
Terdapat dua jenis parkir pada bandara, parkir ldara parkir sebentar. Pada
parkir terdapat kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

» Kendaraan langsung memasuki area parkir

» Kendaraan masih berputar dengan pelan untuk mekmapat parkir

yang kosong
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* Ada petugas parkir yang mengarahkan kendaraan umehkempati
parkir yang telah tersedia
» Setelah kendaraan diparkir pengunjung turun dand&eaan untuk
menunggu
» Setelah kendaraan diparkir pengunjung mengeluarkerang-
barangnya bagi pengunjung yang tidak turu@uilib
» Setelah kendaraan diparkir pengunjung turun dard&saan ada yang
mencatri troli untuk membawa barang bawaannya
e Setelah kendaraan diparkir pengunjung turun dand&eaan untuk
melihat-lihat kawasan sekitar
e Untuk parkir sebentar, kendaraan akan segera ngalkan area
bandara sehingga terdapat area parkir yang cepatkudiakses dan
ditinggalkan
» Sedangkan untuk parkir lama, kendaraan bisa sajpadeberapa hari
atau menginap sehingga perlu disediakan lahan rpkikisus untuk
parkir lama
4.3.1.2. Aktivitas Pengunjung dalam Terminal
Terminal ataiconcourseadalah pusat urusan penumpang yang datang atau
pergi. Di dalamnya terdapat ruang utama sepertnteoicheckin dan ruang
tunggu serta berbagai fasilitas untuk kenyamanawrmpang. Dalam terminal

terdapat dua sirkulasi aktivitas, sirkulasi kebgkatan dan sirkulasi kedatangan.
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a. Aliran Kegiatan Keberangkatan

Dalam terminal penumpang bandara keberangkatanapatrd aliran

kegiatan pada setiap ruang-ruangnya sebagai berikut

a) Lobi umum

pengunjung duduk-duduk santai pada kursi duduk yang
telah tersedia

pengunjung  melihat-lihat informasi dan jadwal
penerbangan

pengunjung mencari informasi paclastomer service

ada pengunjung yang datang meilihat ke aesdul-retail

ada pengunjung yang datang hanya duduk sambil
membaca, menulis, makan, minum, dan menonton gelivi
yang disediakan

ada pengunjung yang senang melihat ke anaside

ada pengunjung yang datang menggunakan waktuny& unt

bekerja menggunakdaptop

b) Pembelian dan penyerahan karcis

Calon penumpang membeli tiket di loket penjualdwetti
masing-masing maskapai penerbangan

Setelah mendapatkan tiket penerbangan, pengunjdag a
yang masih menunggu jadwal pemberangkatan, naman ad
pula yang langsung masuk memeriksakan karcisnya bag

133



c)

d)

calon penumpang yang jadwal penerbangannya sudah ak

berangkat

« Pada bagian penyerahan Kkarcis terdapat petugas yang

memeriksa keaslian karcis. Pada bagian ini biasaalan

penumpang mengikuti antrian

» Setelah pemeriksaan karcis terdapat pemeriksaandan

pengepakan barang/sortir bagasi
Pemerikasaan keamanan
Pemeriksaan keamanan dilakukan oleh petugas, niesadral-hal
yang dibawa calon penumpang
Pemeriksaan karcis
pemeriksaan karcis disini adalah pemeriksaan untalkon
penumpang yang akan masuk dalam koridor dan ruanggt
terminal
Ruang tunggu keberangkatan
Dalam ruang tunggu keberangkatan calon penumpamyimggu
jadwal penerbangan, sehingga memiliki banyak wakang
dihabiskan dalam ruang tunggu ini. Kegiatan-kegiatgang
dilakukan adalah sebagai berikut:

* Ada penumpang yang sering melihat sisi udanaside)

+ Ada penumpang yang menunggu dengan membaca,

menulis atau berbicara dengan sesama penumpang

134



Ada penumpang vyang sedang menggunakan alat
telekomunikasi

Ada penumpang yang menggunakan kursi roda baikkuntu
penumpang yang cacat maupun penumpang yang sudah
lanjut usia

Ada penumpang yang ke atau dari kamar mandi

Ada penumpang yang senang melihat-liiegail-retail

Ada penumpang yang tidak suka menunggu di dalangrua
tunggu, melainkan masuk ke ruang tunggu langsuiig pa
saat pesawat akdmarding

Ada penumpang yang merokok dan tidak merokok,
penumpang yang merokok presentasinya jauh lebiiaan
dari pada yang tidak merokok, maka dari itu perlu
dibuatkan ruang tersendiri karena penumpang yatax ti

merokok ingin berjauhan dengan orang-orang perokok

f) Pemeriksaan penumpang

9)

h)

Pemeriksaan penumpang dilakukan untuk mendata Kemba
penumpang yang akan nai dalam pesawat

Bagian pemuatan

Para penumpang sudah bersiap untuk menaiki pesavang
Memasuki pintu pesawat

Petugas berjaga dan memandu penumpang yang akasudah

masuk dalam pesawat
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B. Aliran Kegiatan Kedatangan
Untuk aliran kegiatan kedatangan tidak sama dengamerangkatan.

Dalam terminal penumpang bandara kedatangan mewilian kegiatan sebagai
berikut:

a) Keluar dari pintu pesawat

b) Bagian pemuatan

c) Keamanan

d) Koridor penghubung

e) Pengambilan bagasi

f) Keluar dari terminal
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4.3.1.3. Aktivitas Sisi Udara(air side) Pengunjung
Pada sisi udargir side) penumpang sudah masuk dalam pesawat terbang
dan penumpang dilarang masuk dalam area air sddigetugas.
4.3.2. Aktivitas Pengelola
Dalam terminal bandara tentunya pengelola memikkigiatan dan
sirkulasi yang dibedakan dengan penumpang sehifgggm termasuk dalam
pertimbangan perancangan terminal. Dalam aliraivieddnya pengelola juga
memiliki tiga zona pembagian aktivitas.
4.3.2.1. Aktivitas Pengelola Pada Sisi Dardtand side)
Pengelola memiliki are€urb dan parkir tersendiri di luar parkir pengunjung.
Aktivitas pengelola secara umum seperti berikut:
* Memarkir kendaran pada area parkir pengelola
e Menurunkan barang bawaan
* Melakukan pengecekan keamanan dan kehadiran
4.3.2.2. Aktivitas Pengelola Dalam Terminal
Pengelola terminal bandara tentunya memiliki tugksy konsentrasi yang
bermacam-macam dalam bidangnya masing-masing. @ghimasing-masing
memiliki aktivitas yang beraneka ragam. Namun secanum aktivitas pengelola
dalam terminal sebagai berikut:
* Masuk dalam terminal dapat melalui jalur yang samak penumpang,
yaitu lobu utama ataupun koridor lobi terminal.
* Masuk ke dalam zona pengelola melalui pintu khysingyelola
* Meletakkan barang pribadi paltecker dan berganti baju kerja
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* Pengecekan kehadiran dan jadwal kegiatan harian
« Bekerja pada bidang masing-masing
e Istirahat, makan dan minum pada&tail-retail terminal atau retail
pengelola
» Setelah selesai bekerja, pengelola melakukan lagasil pekerjaannya
* Mengambil barang dan berganti pakaian
* Pulang meninggalkan area terminal bandara
4.3.2.3. Aktivitas Pengelola di Sisi Udargair side)
Begitu juga halnya pada sisi udara, pengelola fmiléntugas masing-
masing. Sepertimaintanance pesawat, landasan, pengisian bahan bakar,

kendaraan pengangkut barang dan penarik pesawdgidasebagainya.

)
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Hidung ke dalam
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4.4. Analisis Pengguna

Bangunan terminal penumpang tentunya dirancangashepgrtimbangan
pengguna yang akan memakai bangunan tersebut. &edigis pengguna ini
memiliki tujuan untuk mengarahkan integrasi tesistematis dan akumulatif.
Kemanfaatan dan ketidakmudharatan ini diarahkama paehyediaaan sistem
bangunan yang terkait langsung dengan penggunaegaras sistematis dan
petimbangan akumulasinya, yaitu seperti terminatukinpengunjung dan
pengelola, terdapat areal publik privat dan selmggasehingga menghindarkan
adanya pengguna yang tidak terfasilitasi di dalanny

Dalam analisis pengguna terminal bandara dapatjalitidari tiga sisi
penggunan, yaitu pengunjung atau penumpang, pdageém pesawat terbang
yang akan menentukan jumlah maskapai dan ruangpadtag terminal.
4.4.1. Pengunjung

Pengunjung adalah orang-orang yang datang ke tekrbendara baik
untuk keperluan pemakaian fasilitas penerbangam pémgunjung yang hanya
datang untuk melihat atau mengantar. Pada terrbaadlara, pengunjung yang
datang sebagai penumpang terdiri dari laki-laki parempuan dengan berbagai
umur, anak-anak, remaja, dewasa, dan lanjut usiaurRpang yang masih anak-
anak kebanyakan bersama dengan orang tuanya, &adaongtuk orang yang
sudah lanjut usia di dampingi oleh keluarga dengemmakai kursi roda atau

dengan tongkat.
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Bagi pengunjung yang datang namun tidak sebagancpenumpang
kebanyakan hanya mengantar atau menjemput. Selginga yang hanya datang
untuk menikmati fasilitas yang disediakan oledtail-retal sepertirestaurant
ataupun melihat-lihatouvenir-souvenir
4.4.2. Pengelola

Pengelola terminal penumpang bandara adalah onamgro yang
mengelola terminal tersebut agar terminal tetapperasi sebagaimana mestinya
dengan baik dan lancar melayani pengunjung dan kesara fasilitas
penerbangan. Adapaun pengelola-pengelola termeralmpang bandara adalah
sebagaia berikut:
4.4.2.1. Petugas Administrasi dan Operasional

Petugas administrasi melakukan tata usaha pengumea pengaturan
segala hal yang terkait dengan terminal penumpamgldra. Penguruasan dan
pengaturan tersbut nantinya akan dilaksanakan mééingas operasional, seperti
petugascustomer service, securitpenjual tiket, pemeriksa, bagian pengurusan
barang, pilot dan pramugara/pramugseiyviverdan lain sebagainya.
4.4.2.2. Pengelol&etail-Retalil

Pengelola umum seperti pengelotdail-retail biasanya adalah pengelola
umum. Retai-retail ini disewakan kepada umum yang berkeinginan untuk
malakukan usaha pada terminal bandara. Pada Baddanaa Surabayagtail-
retail ini diantaranya sepertipod court restauranf souvenir,koran dan majalah,

warung telekomtaxi station,pemesanan hotel dan sebagainya.
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4.4.3. Maskapai Pesawat Terbang

Untuk penerbangan komersial dengan skala domesdkar6 negeri)
meliputi maskapai-maskapai yang direncanakan sangash yang terdapat pada
bandar udara Juanda Surabaya.

Tabel 4.2. Daftar Rencana Maskapai Penerbangan

AirAsia Jakarta

Batavia Air Ambon, Balikpapan, Banjarmasin, Denpasar Bali,
Jakarta, Kupang, Palangkaraya, Ujung Pandang,
Yogyakarta

Garuda Indonesie Denpasar Bali, Jakarta

Citilink Batam, Balikpapan, Ujung Pandang, Jakarta,
Banjarmasin

Lion Air Ambon (via Ujung Pandang), Balikpapan,
Banjarmasin, Batam, Denpasar Bali, Jakarta,
Mataram, Ujung Pandang, Yogyakarta

Wings Air Banjarmasin, Denpasar Bali, Jakarta, Ujung Pandang

Mandala Airlines Batam, Denpasar Bali, Jakarta

Merpati Cilacap, Denpasar Bali, Jakarta, Kupang, Mataram,
Nusantara Palangkaraya, Pontianak, Ujung Pandang, Yogyakarta
Airlines

Sriwijaya Air Balikpapan, Banjarmasin,  Jakarta, Kupang,

Semarang, Ujung Pandang

Trigana Air Banjarma.sin, Batam

(sumber: Hasil analisis dan studi banding pada&anJuanda Surabaya. 2009)
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4.5. Analisis Ruang

Terminal penumpang bandara memiliki kebutuhan ysamgat kompleks,
sehingga untuk menentukan kebutuhannya memerlukalisis ruang yang tepat
mengenai pembagian kawasanming kebutuhan ruang, persyaratan dan
hubungan kedekatannya.
4.5.1. Kebutuhan Ruang dan Kapasitas Ruang

Berikut merupakan perincian terhadapa kebutuhangrimeserta perabot
dan kapasitas ruang yang akan dirancang untukratmpénumpang bandara.

Tabel 4.3. Katagori areal dan kebutuhan ruang

. Katagori Areal Tipe Areal (ruang)

Terminal Tipe A 1. Lobi
Fasilitas 2. Resepsonis dan pusat informasi
Penanganan 3. Ruang tunggu umum, VIP dan VVIP

Penumpang 4. Smooking Area rooms
5. Retail-retall
6. Toilet
7. Areal meja pelayanan
8. Fasilitas pengurusan bagasi
9. Tempat perbaikan dan penyimpanan
10. Musholla
11. Security

12. Ruang Kesehatan
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. Katagori Areal Tipe Areal (ruang)

Terminal Tipe B 1. Kantor
Ruang operasi 2. Kantor pengawas agen, lapor keluar
dan administras masuk dan ruang tunggu agen

perusahaan 3. Toilet
penerbangan 4. Ruang Pegawai ddmcker
5. Pantri
6. Musholla
- Terminal Tipe C 1. Kantor
atau Tempat operasi 2. Ruang Utilitas
penghubung dan pengelolaar 3. Gudang
perusahaan 4. PantrydanCatering
penerbangan 6. Toilet
 Peghubung Tipe D 1. Parkir
Penanganan 2. Koridor
penumpang 2. Toilet
(penghubung) 3. Curb
4. Entrances
5. Musholla

(sumber: Hasil analisis. 2009)
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Tabel 4.4. Tipe A. Fasilitas penanganan penumpang

\ Tipe Areal _ Kebutuhan Luas

Fungsi Sumber
0 (ruang) Perabot Ruang
1

nalisa

4

Smooking Area  Untuk

Room merokok bagi asbak,

penumpang  exhouse fan
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Tipe Areal _ Kebutuhan Luas
No Fungsi Sumber
((Ee)) Perabot Ruang
5

Laki-laki  Analisa

membersﬁkan untuk dan

diri membersihka perempua

n diri n

32nt

146



Tipe Areal _ Kebutuhan Luas
No Fungsi Sumber
(ruang) Perabot Ruang

‘L Security Memeriksa Meja 8nt Analisa
dan menjaga pemeriksaan

keamanan

(sumber: hasil analisa.2009)
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Tabel 4.5. Tipe B. Ruang operasi perusahaan penerbgan

Tipe Areal Kebutuhan Luas
Fungsi Sumber
(ruang) Perabot Ruang

Kantor Tempat Meja kursi, Analisa
olaan uter,
admlnls Si l glzarl
/ ° PR, \
~ Kantor Ruang kantor Meja, kursi,  96nf Analisa
pengawas penelola dan televisi,

agen, lapor tempat VIP tempat baca
keluar masuk
dan ruang

tunggu agen

- Tollet Tempat untuk Fasilitas 32n? nalisa
membersihkan untuk
diri membersihka
’0/. n diri $ /
‘. Ruang Pegawa Tempat Meja, kursi,  30nf Analisa
danlocker pegawai almari
berkumpul
S Pantri Tempat untuk Meja, kursi,  30nt Analisa
mengolah dan peralatan
meramu memasak
masakan
Musholla Tempat ibadah Almari, 24nt Analisa
fasilitas
wudlu dan
sholat

(sumber: hasil analisa.2009)
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Tabel 4.6. Tipe C. Tempat operasi dan pengelolaarepusahaan penerbangan

Tipe Areal _ Kebutuhan Luas
No Fungsi Sumber
((E)) Perabot Ruang
1

(sumber: hasil analisa.2009)
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Tabel 4.7. Tipe D. Penanganan penumpang (penghubung

Tipe Areal Kebutuhan Luas
Fungsi Sumber
(ruang) Perabot Ruang

(sumber: hasil analisa.2009)
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4.5.2. Persyaratan Ruang

memperhitungkan persyaratan atau karakteristik guaersebut.

merupakan perincian karakteristik

Dalam menentukan kebutuhan

penumpang bandara.

ruang

Tabel 4.8. Persyaratan ruang

tentunya juga shatapat

Berikut

ruang-ruang yaadp dalam terminal

No | Ruang Pencahayaan Penghawaan Akustik
Alami Buatan Alami Buatan
1 | Parkir high high high - -
intensity intensity intensity
2 | Kerb high high high - -
intensity intensity intensity
3 |entrance| Low high Low AC central | middle
intensity intensity intensity
4 | security | Middle Lampu TL | Low AC central | middle
intensity 25 watt intensity
menyebar,
merata dan
hemat figh
intensity
5 | Lobbi Low & high middle
umum midle intensity.
intensity Lampu TL
50 watt
middle
intensity
6 | Koridor | midle high middle - middle
intensity intensity. intensity
Lampu TL
50 watt
7 | Sirkulai | Low & high Low AC central | middle
tangga | midle intensity. intensity
dan lift | intensity Lampu TL
50 watt
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No | Ruang Pencahayaan Penghawaan Akustik
Alami Buatan Alami Buatan
Loket midle high Low AC central | middle
8 intensity intensity. | intensity
Lampu TL
50 watt
9 | Pengurus Low & high Low AC central | middle
an midle intensity. intensity
barang | intensity Lampu TL
50 watt
10 | Check-in| Low high Low AC central | middle
intensity intensity. intensity
Lampu TL
50 watt
11 | Perkanto| Low & midle Low AC central | middle
ran midle intensity. intensity
intensity Down light
25 waltt
12 | Ruang | Low midle Low - middle
pegawai | intensity intensity. intensity
Down light
25 waltt
13 | Resepsia midle midle Low AC central
nis dan | intensity intensity. intensity
Pusat Down light
Informas 25 watt
[
14 | Passenge midle midle Low -
r intensity intensity. intensity
informati Down light
on 25 watt
15 | Retalil- Low & high Low AC central
retail midle intensity. intensity
intensity Lampu TL
50 watt
16 | ATM Low & midle Low AC split
center midle intensity. intensity
intensity Down light
25 watt
17 | Money | Low midle Low AC split
changer | intensity intensity. intensity
Down light
25 watt
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No | Ruang Pencahayaan Penghawaan Akustik
Alami Buatan Alami Buatan
18 | Taxi Low high Low AC split
phone | intensity intensity. | intensity
Lampu TL
50 watt
19 | Mekanik | Low midle High -
al dan intensity intensity. intensity
Elektrika Down light
I 25 watt
20 | Ruang | Low midle Low -
Plumbin | intensity intensity. intensity
g Down light
25 watt
21 | Ruang | Low & midle Low AC central
kesehata| midle intensity. intensity
n intensity Down light
25 watt
22 | Pantry Low & midle Low -
dan midle intensity. intensity
Catering | intensity Down light
25 watt
23 | Business| high high Low AC central
lounge | intensity intensity. intensity
Lampu TL
50 watt
24 | Duty free| Low midle Low AC central
shop intensity intensity. intensity
Down light
25 watt
25 | Finna Low high Low AC central
gift shop | intensity intensity. intensity
Spot light
25 watt
lampu TL
26 | Book Low high Low AC central
stores intensity intensity. intensity
Down light
50 watt dan
lampu TL
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No | Ruang Pencahayaan Penghawaan Akustik
Alami Buatan Alami Buatan
27 | Snack Low midle Low AC central
Baar intensity intensity. intensity
Lampu
gantung
28 | Restaura| Low midle Low AC central
nt intensity intensity. intensity
Lampu
gantung
hallogen 25
watt
29 | Souvenir | Low high Low AC central
intensity intensity intensity
down light
50 watt
30 | Smoking | Low midle Middle Kipas
area intensity intensity. intensity angin,
Lampu TL exhouse
25 watt
31 | Area Low midle Low AC central
khusus | intensity intensity. intensity
penumpa Lampu TL
ng 25 watt
32 | Wartel | Low high Low AC split
dan intensity intensity. intensity
internet Lampu TL
50 watt
33 | Mushollal Low midle Low Kipas angin
dan intensity intensity. intensity
masjid Lampu TL
25 watt
34 | Toilet Low midle Low -
intensity intensity. intensity
Lampu TL
25 watt
35 | Gudang | Low midle Low -
intensity intensity. intensity
Lampu TL
25 watt

(sumber: hasil analisis. 2009)
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4.5.3. Organisasi Ruang

Organisasi ruang meruapakan pengaturan susuanag ateu dapat juga
dikatakan sebagai pengelompokan hubungan antag.rdanalisis ini digunakan
untuk menentukan kedekatan antar ruang pada oafelangan. Memiliki arahan
integrasi tema tegas dan jel&®tapatgunaan dan keteraturan didapatkan dengan
penataan dan pemetaan ruang secara tepat sesuganderertimbangan-
pertimbangan analisis lainnya dan dilakukannya eelogpokan ruang sesuai
dengan fungsinya sehingga akan tercipta keteraturdan tidak

membingungkan/jelas.

4.5.3.1. Zoning
Bentuk site segi empat yang hampir menyerupai bujur sangkamilike
sumbu simtris dengan pertemuan titik tengah. Mdsmagunan diletakkan di
tengahsite tepat pada sumbu simetris dengan arah hadap kdaardasan pacu
pesawat. Pada bangunan terdapat empat macam tiags, yaitu:
* Fasilitas umum
Fasilitas umum terdiri dahall utama, (pintu masuk utama) keberangkatan
dan kedatangan, fasilitas pelengkap
* Fasilitas utama
Fasilitas utama berupa bangunan utama dari Bangkarg berisi area
publik, dilitakkan pada tengah site. Bangunan utamadibuat lebih
menonjol sehingga dapat menjadical poinbagi bangunan lain dalam

site Entranceutama sebagaipacepelengkap
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» Fasilitas khusus
Fasilitas khusus terdiri dari area penunjang opamak terminal bandara,
contohnya: ruang kantor, administrasi,dan area-a@s@y mempunyai
fungsi sebagai daerah operasional terminal, dikataldekat dengan dan
dengan fasilitas utama. Hal ini bertujuan untuk permudah pengaturan
sistem-sistem yanga ada pada bandara.

» Fasilitas servis
Fasilitas servis terdiri dari ruang pompa, ruangeM.ruang mesin,
diletakkan dekat dengan fasilitas utama, dan fasilkhusus, dan jalan

utama untuk mempermudah perawatan

Pembagian kawasan dengan berdasarkan tipe areah aepat
mempermudah untuk melakukan analisis kedekatangrudntuk penanganan
penumpang merupakan areal pelayanan dan penyedasmn transportasi
penerbangan untuk publik, sehingga harus terpisasgah areal lainnya, yaitu
areal tempat operasi dan pengelolaan perusahaanbpegan serta areal operasi
dan administrasi perusahaan penerbangan. Namurk wareal penanganan
penumpang penghubung harus tetap mencakup kesatumrydnkarena merupakan

ruang untuk sirkulasi. Pertimban tersebut dapakdkan sebagai berikut.
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a. Sistem sentral
perletakan masa/Tipe A penanganan penumpang padahdsentral, tipe lainnya

mengelilingi Tipe A.

ambar 4.29. Aliran
kegiatan dalam
bandara

IMI—..L_ .1 ANn—TA.A/r

Land Side |

|

Kelebihan: pengaturan penzoningan
mudah karena simetris

ir 4.31. Pembagian |
sistem sentral

mber: Hasil analisis, Kekurangan: Tipe B dan C merupakan

Gambar 4.30. Bagian-
bagian-dari sistem
terminal penumpang

P S U LY

ambar.4.28.. Tipe-
pe parkir pesawat

(Horonjeff, 1993:59)
Hidung ke dalam bersudut

Hidung ke luar bersudut
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b. Sistem kelas/pengelompokan

Air Side
i
.
I
:
Tipe D :
i
Tipe C
Tempat operasi dan pengelolaan pervse g
Tipe B
penerbangan
Ruang operasi dan administrasi perusahaan
penerbangan
T||]E A Air Side
Penanganan Penumpah
o Tipe B > Tipe A

Tempat operasi dan

Tipe D
Penannanan nennmnann (nenanhihina)

Areal untuk pengelola bandara dikelompokkan pada lsanan kerena
pada sisi bangunan lebih banyak di fokuskan untaka ppengunjung dan
penumpang. Dengan pengelompokan tersebut juga dkpat memudahkan

dalam efisiensi operasional bandara.
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Untuk kedekatan ruang terminal tipe A dapat dikaiku analisis sebagai
berikut, untuk ruang-ruang yang memiliki fungsi sasepertiretail-retail dapat
dilakukan pengelompokan sehingga dapat mempermdalaim pengelolaannya.
Untuk fasilitas servis, dapat dilakukan pembagmaisalkan untuk ruang toilet,
toilet sedapat mungkin harus mudah diakses sehinggaerlukan jumlah yang
lebih dari satu. Sedangkan untuk fasilitas mushddpat dibagi menjadi dua,
yaitu pada areal luar dan dalam.

Untuk fasilitas umum yang sering dikunjungiharapat dicapai dengan
akses cepat jadi harus diletakkan di tengah-termgaigunan, seperéntrance,
lobi, koridor, ruang kesehatan. Sedangkan ruang@ypebn tiket dan bagasi
diletakkan berdekatan karena memiliki arus dan $ubgrsamaan. Dalam sistem
bagian ini menggunakan sistem distribusi satu latditaana arus keberangkatan

dan kedatangan berada pada satu lantai.

Mushall
_____ /A - 11 Y7y AN
Retail
A
Retail Retail d: etz 2 Retail ﬁr Toilet art Land Side Arah
sirkulasi
Toilet Musho Retail Retail ezt 4-'32' bl kendaraan
”g Plembaglan Meja o darat
: v
Ruang Retail Retail Retail
Smooking Kese- 1 FLatra Budan Lobi Retail 1 Toilet } Resepsio
Al’ﬂﬂ /Jnnmc' hﬂ*ﬂn nro- n e nio rI:m
Fasilitas
nonanrican hﬂnﬂ(‘i
Koridor Retail
____________________________ 2



Untuk ruang pada terminal tipe B, yaitu ruang kgntoang pegawai dan
locker, pantry, toilet dan kantor pengawas lapor keluasuk ruang tunggu untuk
agen dan VIP berada pada arel sisi kiri depan barguangunan sedangkan
untuk tipe C berada pada sisi belakangnya. Dengtail #edekatan ruang sebagai

berikut,

D7 R =7 - - S T i - s-ar_- P72 - B T 7 R =7 2 iy 77 |
I I

o ‘ Latel
Ruang Tunggu

= __ ___ — - A I == N = g e = (== R~ gl =~ =~ :
Musholla Toilet Simagking Area Fetail Fetail FRetail | || Aresl Meja i Fasilitas i Ruang Utilitas Budang .
L s | Pelayanan pengurusan : :
B o i D b | |
Retail | FRetail | Retail || Fetail | RS i e | - S i ' E |
" pusatinfomasi hatan | Kantor Pantri Tailet )
1

— N

N 1
Toilet Koridor Loki Koridor Toilet  — iy pamr rp——

Musholla Fetail | Fetail | Fetail | o Fetail | Retail | Fetaif Gudang i| Kantor pengawas agen.lapor keluar masuk dan Toilet |}

| Intrance-Security E ruang tunggu agen :

— 3 Bl W 2 : Pantri |}

= e = _—_— o — || Ruang Pegawai Kantor |

T Lorh 3 g dan mz_e’f 5 '

! o 1 ' — 1

A W O S, A S AN B R ) e
——————————— Bty -=--=---mmmmmemee e

Late3
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ara
kendaraz

Toilet

Kantor pengawas agen, lapor keluar masuk
dan ruangAinggu agen A

\% v v

Parkir sementara

ity



4.5.3.2. Diagram Sirkulasi Penggunaan Ruang

SIRKULASI KEBERANGKATAN J

ENTRANCE BANDARA ]

l
[
PARKIR LAMA > /\

PARKR || CURB ]

PARKIR
SEMENTARA

N ENTRY TO
“| BUILDING/LOBI

TICKET INFORMASI
COUNTER PENERBANGAN

RUANG TUNGGU

h 4

GATE/AIR SIDE

SIRKULASI KEDATANGAN

[ PENURUNAN PENUMPANG ]

/

[ GATE/LAND SIDE ]

«——|  BAGAS |

Y

[ exrtosuionG |

( CURB ]
A 4 y
v ! v
[ TRANSPORTASI UMUM H PARKIR H RENTAL CAR ]
EXIT BANDARA

Gambar 4.36.Tata ruang Tipe D (parkir)
(Sumber: H&3l analisis, 2009)



4.6. Analisis Sistem Bangunan

Analisis sistem bangunan merupakan analisis yamgridkan untuk
mengetahui unsur-unsur pembentuk dan penyusun bangyang sesuai dan
inovatif sesuai dengan objek, tema dan konsepei8isangunan tersebut diantara
lain adalah sebagai berikut:
4.6.1. Sistem Struktur

Dalam konsephigh-tech, material yang nantinya dipakai dalam sistem
high-techadalah sebagai berikut:

* Beton

Tipe D

* Membran

i Gambar 4.35. Detail hubungan
ruang tipe B dan C
B (Sumber: Hasil analisis, 2009)
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Bangunan tipe C dikelompokkan pada sisi
kiri belakang bangunan. Areal ini memiliki
fungsi yang sangat penting karena terdapat
ruang utilitas utama utnuk bangunan
terminal. ~ Operasional  sistem utilitas
tentunya memberikan kebisingan akibat
. mesin, bau, dan lainnya sehingga harus
ditempatkan pada areal tersendiri.

« Kabel

Gambar 4.37. Organisasi ruang
(Sumber: hasil analisa. 2009)

164



a. Sistem rangka

Sistem rangka terdiri dari plat lantai, balok, digdpemikul, dan kolom
beraturan, saling tegak lurus dan beban gaya eéhikrisontal disalukan melalui
tiang/kolom untuk disalurkan menuju fondasi. Dalsistem rangka ini terdapat

rangka kaku, balok dinding, plat datar dan pldtdstilever.

Material beton digunakan untuk struktur utama bangunan. Bangunan direncankan memiliki ketinggian dua lantai
dan dapat dengan menggunakan struktur rangka beton sebagai kolom dan balok dindingya. Material balok cukup

b. Sistem struktur bentang lebar
e Struktur bidang (surface structurg
Struktur bidang datar struktur bidang lipat struktur bidang
(plate panel (folded panel) lengkung ¢hell)

b

e Struktur rangka ( skeletor)

struktur rangka  struktur rangka  struktur rangka  struktur rangka

linear bidang gantung, kabel ruang épace
(cable frame)
membrang tenda
(ned ( ““B
I
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e Struktur biomorfik
Struktur rangka jaringan, struktur diatom dan rigisistem bentuk yang
mengikuti kekuatan, struktur akar tumbuh-tumbubstnyktur Flat dan
Plate Construction, Struktur biomorfik adalah mengkolaborasikan
bentukan alam dan manuisa ke dalam teknologi bargwsebagai contoh

adalah gambar berikut,

Membran banyak digunakan untuk elemen
bangunan atap. Dengan kolaborasi kabel
sebagai pengikatnya menjadikan membran
semakin kencan dan kuat. Membran memiliki
sifat elastis sehingga bentuknya dapat diatur
sesuai dengan kreasi dan inovasi disain yang
berbeda-beda.

Kaca merupakan material yang dapat meneruskan cahaya matahari dan untuk
pemaksimalan potensi view selain sebagai partisi. Material kaca juga identik dengan
konsep /7/g/7 tech material ini nantinya dapat dlgunakan sebagai glass wall sehingga



4.6.2. Sistem utilitas

Pada perancangan sebuah bangunan yang tidak bialefikdn adalah
perencanaan dan perancangan sistem utilitas. Taetkagan objek merupakan
sebuah fasilitas publik, utilitas bangunan sangattipg untuk dipertimbangkan
dalam rancangan sehingga akan menjadikan bangueaniliki kenyamanan dan
keamanan sebagai penyedia jasa transportasi uSdem utilitas diantaranya
sebagai berikut:
4.6.2.1. Plumbing

Sistem plumbing yaitu terkait dengan penyediaan gamgolahan siklus air
pada bangunan.
a. Sistem Penyediaan Air Bersih (SPAB)

» Sistem penyedia air

Sistem penyediaan air bersih bertujuan untuk mealgad air bersih

sesuai dengan standar kualitas air bersih, seisgka {temperatur, warna,

bau, rasa, kekeruhan, sadah) dan secara kimiagarlsasachlor, dsb).

Sistem penyediaan air terdiri dari beberapa maeataya lain:

- Sistem sambungan langsung
Pipa distribusi dalam gedung disambung langsungatermipa
utama penyediaan air bersih (pdam).

- Sistem tangki atap
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Material

Kabel

Air terlebih dahulu ditampung pada tangki bawahmudian
dipompa ke tangki atas dan didistribusikan kers@luuang dalam
bangunan.
- Sistem tangki tekan
Air ditampung terlebih dahulu di tangki bawah kemanddipompa
ke bejana tertutup. Udara di dalamnya terkompremn @ir
terdistribusi ke masing-masing lantai/ruang.
- Sistem tanpa tangki pooster sistemn
Air dipompa langsung ke sistem dan distribusiikaa deluruh
bangunan.
Pompa
Pompa air yang digunakan menggunakan pofiggem Tangki Tekan
dengan memanfaatkan tekanan dari bawah untuk meagakir bersih
menuju keluruh isi bangunan.
Perpipaan
Menggunakan pipa Poly Vinyl Chloryden (PVC) danigdmahan pipa dari

besi. Warna pipa biasanya pada bangunan:

Merah . pipa air untuk kebakaran
Biru . pipa air untuk air bersih
Putih . pipa air untuk minum POAM

Gambar 4.39. Sistem %‘ Tandon 2

Gambar 4.38. — Lambar di samping adalah futu% Tandon |

=N Bl i\

Gambar 4.40. Sistem ‘%‘ Tandon

e e BN P <

Sumur




Tandon 3

oooooooooooooo

Lonal
Lona 2 ) - Lc ‘ L Zomas
Lona 3 1%’
- Jonak
ndon pada masing-masing zona (semi-central system) E Zona 3
n yang lebih mudah dan kekurangan dalam efisiensi biaya
Lona 2

[ona 4

b. Sistem Pembuangan Air Kotor (SPAK)

Sistem Pembuangan Air Buangan, merupakan sistestalasi untuk
mengalirkan air buangan yang berasal dari perala@mter maupun hasil
buangan dapur. Sistem Pembuangan Air Buangan diaedberdasarkan cara
pembuangannya:

- Sistem pembuangan air campuranyaitu sistem pembuangan
dimana air kotor dan air bekas dialirkan ke dalksatu saluran /
pipa.

- Sistem pembuangan air terpisahyaitu sistem pembuangan
dimana air kotor dan air bekas masing-masing #emlirsecara

terpisah atau menggunakan pipa yang berlainan.
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- Sistem pembuangan Tak langsungyaitu sistem pembuangan
dimana air buangan dari beberapa lantai digabudgndaatu
kelompok terlebih dahulu.

Sistem Pembuangan Air Buangan dibedakan berdaseakarmpengaliran:

- Sistem Gravitasiyaitu sistem pembuangan dimana air kotor dan
air bekas dialirkan dari tempat tinggi ke saluramum yang lebih
rendah.

- Sistem Bertekananyaitu sistem pembuangan dimana air kotor dan
air bekas dialirkan ke saluran umum yang lebih gingengan
pompa keluar.

Sistem Pembuangan Air Buangan dibedakan berdaspétiatakannya:

- Sistem Pembuangan Gedungyaitu sistem pembuangan yang
berada di dalam gedung.

- Sistem Pembuangan Luaryaitu sistem yang berada di luar
gedung, disebut juga riol gedung.

Peralatan utama pada sistem buangan air kotitw; ya

- Pompa Submersibleberfungsi untuk menaikan level air kotor
pada daerah level terendah ke instalasi pengolaly Javelnya
lebih tinggi.

- Sewage Treatment Plar{fSTP)

STP berfungsi sebagai pengolah air buangan sehimggaenuhi
persyaratan sebagai air buangan rumah tangga (tkhmesste),

yaitu dengan ketentuan:
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a. Kandungan zat tersuspensi rata-rata dalam wzkjam adalah
20 mg/ liter.

b. Kebutuhan biologi untuk oksigen (BOD) rata-rdédam waktu
24 jam adalah 20 mg/liter dengan kapasitas maksinyamg

diperbolehkan s/d 30 mg/liter.

Gambar 4.41. Diagram analisis SPAB
lona a (Sumber:diktat kuliah Utilitas.2008)

Tandon

POAM

relleele— Lona o w ona|
Sumur % Lona 4 4}‘%‘

Alternatif 2: [ona 3 < H X Lona 2
Tandan idbama

&

STP |

Pembuangan

a. Instalasi vent
Berguna untuk membuang hawa yang ditimbulkan padat,
dengan main pipanya melaltiser pada shaft plambing yang kemudian
dihubungkan langsung ke masing-masing titik dranasa kota dan ada
yang ditampung ke dalam bak kontrol sumpit baru waian dibuang ke

sumpit kontrol. Selain itu juga berfungsi untuk aga sekat perangkap
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dari efek sifon/tekanan, menjaga aliran yang lancElam pipa

pembuangan dan mensirkulasikan udara dalam pipa.

b. Air hujan

Sistem Hujan instalasinyaoof Drainnya per titik langsung
dibuang ke Drinase Tata Kota/lingkungan. Serta pgtan sumur resapan
untuk resapan air hujaikistem Pompa Type Summersiblaitu pompa

yang dimasukkan ke dalam air, yang mana instalasiugan yang masuk

ke penampungan kemudian dibuang ke Drainase Tatdlidgkungan.

Watan n Elnin
Saluran I—c Gambar
4.43.

Drainase
kawasan
untuk air

[and Sie f_‘ =

diktat
kuliah

Saluran }_. Utilitas.2

2

Pengolahan Lemak

Gambar 4.42.

= A

4.6.2.2. Sistem Elektrikal

1. Daya

2. Power house

w

. Sistem pengaman

Kotoran padat

Ll )y

Penguraian bakteri

4. LVMDP 1, 2, 3 dan seterusnya
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5. Capacitor bank
6. Penangkal petir

7. Power House Genset

— PLN —eo [erminal

gorong dan got
Pembuangan

<%1 Land Side —e
Resapan

— Genset —® /Jir Side

4.6.2.3. Jaringan Telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi adalah salah satu sisterperteng dalam
hubungan komunikasi penerbangan dan untuk penypetiganan publik. Untuk
daerahland sideterdapat fasilitas terlpon umum yang dapat diganakintuk
pelayanan pengunjung yang masih berada dalam t@rmintuk terminal
digunakan untuk segala aktivitastelekomunikasi bkilusus maupun untuk
publik. Sedangkan untuk areair side terdapat jaringan untuk telekomunikasi
dalam hal pengisian bahan bakar, pemadam kebageayatan pesawat dan lain

sebagainya.

:% Lona <%1 LVMDP2 —e AirSide
Lona

_—_—%‘ Gambar —e | VMDPI

Gambar 4.44. ...

NE = o =~—c=l=8=

Land Side ™

-=% Lona —@ Terminal

LVMEES



4.6.2.4. Tata Suara

Sistem instalasi sound sistem di gedung ini memakaiaker ceilling
plafond yang mana instalasi per zona kemudian kelgantrol sound sistem di
lobi resepsionis. Tujuan diletakkan diresepsionimramemudahkan operator
untuk paging dan memberikan informasi kepada pgnggnFire Alarm adalah
sistem yang menandakan adanya bahaya kebakaratudisempat yang kontrol
panelnya ada di ruang kontrol. Maksudnya untuk na&hkan teknisi mengontrol

datangnya dari mana.

Sfmbard 46, 7 — Terminal —eo  I[elkom
Diagram analisis ona

—=%1 lona —® Air Siide
melalui sinyal udara

i %‘ lona —

Satelit

4.6.2.5. Sistem Transportasi Vertikal
a. Elevator/lift

Lift dapat dibagi menurut fungsinya: a. Lift penuwsng, (passanger
elevator) digunakan untuk mengangkut manusia l.Hdafang, (fright elevator)

digunakan untuk menngangkut barang c. Lift uangéanan (dumb waiters). Lift
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pemadam kebakaran (biasanya berfungsi sekaligudifslirang).ntuk kriteria
perancangan lift penumpang perlu diperhatikan: tdpe fungsi dari bangunan,
banyaknya lantai, luas tiap lantai dan intervalngalain itu perlu dibedakan

bedasarkan kapasitasa(/kg), jumlah muatan dan kecepatan.

Land Side

b. Eskalator

Eskalator adalah suatu alat angkut yang lebih kdiberatkan pada
pengangkutan orang dengan arah yang miring daaildawah miring ke lantai
atasnya. Standart kemiringan antara 30-35 defa@igan kemiringan lebih dari
10 derajat sudah masuk kategori escalator. Pagscgjator disesuaikan dengan
kebutuhan, lebar untuk satu orang kurang lebihr60untuk 2 orang sekitar 100-
120 cm.Mesin escalator terletak di bawah lantareKa terdiri dari segmen tiap

anak tangga maka escalator dapat diset untuk ladérgeaju atau mundur.
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C. Moving Walkway

Banyak sebutan pada alat yang satu ini, di antaraadalahMoving
Walkway Moving Sidewalk Moving PavementWalkalator, Travelator, atau
Moveator Moving Walkwayadalah alat angkut perpindahan orang dan barang
dari satu tempat ke tempat lain pada satu lantai pada lantai yang berbeda
level dan bergerak sesuai dengan prinsip pergerpla@ia eskalator. Dengan
demikian, konveyor ini adalah pengembangan ideekalator dan bisa dipasang
pada posisi mendatdghorisontal) ataupun miring(inclined) dengan kemiringan
10-20 derajat. Kegunaan dari alat transportasi adalah berfungsi untuk
membawa barang-barang bawaan yang diletakkan ainde¢reta dorongdrplley)
naik atau turun dari lantai satu ke lantai lainadinya terdapat di supermarket,
mal, stasiun kereta ekspres dan lain-lain.

Dan bila dipasang secara mendatar pada satu ldmeiingsi untuk

meringankan beban dari orang yang berjalan dengamb@awa barang dan
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menempuh jarak yang relatif jauh. Misalnya padamieal di bandara

internasional yang luas, musium, kebun binataray atuariunfwater world)

Pusat [nformas Publiki

4.6.2.6. Sistem Pengondisian Udara (AC)

Sistem pendingin pada gedung ini di supply dengaara\Water Colleseta
menggunakasistem tata udara terpusat Central Air Conditioning), adapun
sistemnya, yaitu:

* Unit Chiller Water Cooler

e Chiller Water Supple

* Return Water Pump

» Cooling Tower

* AHU (Air Handling Unit)

* Ghiller Water Cooler
Sistem penkondisian udara di tempat ini menggunaksiem tata udara tidak
langsung

e Unit Penghantar Udara (Air Handling Unit)

Pada sistem ini, udara ditiupkan di antara kumpgeang berisi es

dalam unit penghantar udara (AHU). Dalam unit irsadhping terdapat
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kumparan pipa besi berisi air eoi), terdapat pula blower dan saringan
udara.
Fungsi AHU ada;ah sebagai pengolah udara dengapdatproses
sebagai berikut:
* Mencampur udara balik dari ruangan dengan udarghda
presentase tertentu
e Mendinginkan udara tersebut sesuai dengan suhudianggnkan
* Menyaring udara hingga bersih dari partikel debu
* Mengalirkan sejumlah udara dingin ke ruangan yang
membutuhkan melalui saluran udadadgting
Ada 3 jenis AHUyang sering digunakan:

Fan-Coil Unit

Suspended AHU

Floor-Mounted AHU

Built-Up AHU
* Chiller
Chiller di mall ini ada 3 unit dan yang beroperasi hanyantt,

disetting secara otomatis dan bekerja secara hggasetiap 10 menit.
Sistem AC ini memakai sirkulasi air, adapun cargakega yaitu setelah
dari Chiller masuk ke Cooling Towey yang mana berfungsi untuk
mendinginkan air yang kemudian diteruskan menujuUAHDengan
bantuan kompresor, kondensor, dan pendingooolér) dihasilkan

sejumlah air pendingin yang kemudian dipompakandialirkan melalui
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pipa ke AHU yang memerlukannya. Jenis yang umurardigan adalah
Air Cooled ChillerdanWater Cooled Chiller.
» Cooling Tower
Fungsicooling toweradalah sebagai alat pennukar kalor dan massa
di antara air dengan udara, sehingga air pendikmidensor dengan suhu
tinggi dapat diturunkan, dan untuk selanjutnya dapat digunakan

kembali untuk kebutuhan pendingin kondensor.

Gambar 4.49.Moving Walkway

P 1
Alternative I Sistem sentral Gambar 4.50. Diagram Terminal
N analisis pengkondisian | |
udara Gambar
‘Q (Sumber:diktat kuliah
R L ] Tona Utilitas.2008)

Air Side

4.6.2.7. CCTV
CCTV adalah alat piranti kamera yang dipasang p
area tertentu pengunjung untuk dapat dimonitoayaid TV,

alat monitor tersebut dapat merekam di CD Playelapn
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Instalasi ditarik perzone/perlantai, dengan memakhie jenis coaksial, pertitik

langsung ditarik keontrol roomkarena alat monitornya ada disana.

4.6.2.8.Fire Alarm

Fire Alarm merupakan salah satu sistem keamanan yang dapdetaksi

dan menandakan adanya bahaya kebakdfae. Alarm dapat dikontrol dari

kontrol room, kontrol room difungsikan dengan tujuantuk memudahkan teknis

pengontrolarFire Alarm datangnya dari mana dan dapat segera di ataspuidda

Fire Alarmterdiri dari peralatan-peralatan sebagai berikut:

Ror Head Detektor

Di pasang pada plafond, head detektor yang dilgrgkato cell
temperatureyang dapat mendeteksi hawa panas tertentu, kemheiad
detektor akan kontak k&azer Bell pada wilayah/zone tersebut, dan
langsung menyalakan lampu indikasi ke panel koffirel Alarm

Fire Hidrant Box

SistemFire Alarmyang dipasang di hidrand.

Hidrant Box

Fasilitas kotak hidrant terdapat pada zona tert@aiga lapangan/ruang
bangunan. Berfungsi sebagai fasilitas penyediaaalair dan pipa yang
digunakan untuk pemadaman api pada zone tersebdtantl Box di
lengkapi dengan fasilitasell alarm Apabila terjadi kebakaran jika untuk
manualnya tekan tombdPush ButonpadaHidrand Box tersebut dan
lampu kemudian akan menyala serta belnya akan twgrbdampu signal

di panel control akan menyala menandakan lokasadka.
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Main line pipe riser hidrantdan main lane head splinkell

Di pasang alaFlow Switch ditarik kabel kontrolnya ke panElre Alarm,
cara kerjanya yaitu apabila ada pemakaian ke ssddéihhydrant atau
splinkell dengan mengeluarkan tekanan 5 Bar maka Alarm Gxag

berbunyi dan lampu di Panel Kontileire Alarm akan menyala.
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